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51  Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan dianalisis pada
Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan yangsecara langsung menjawab rumusan
masalzh penelitian sehagai berikut.

. Sistem otomatisasi customer service berbasis Al yang diimplementasikan
mﬂuwﬁﬂmﬂHMIhmmbﬂﬂﬂlﬂj {elah berhasil
dilakukan dengan baik don berjalan sesuai dengan kebutuban operasional PT
‘Sarindo Nusapertiwi. Sistem ini mampu W pertinysan pelanggan
‘secarn okurat. konsisten, dan kontekstual. PEW system, message
terbukti efektif dalam mengarahkan perilaku Al agar jawaban yang dibasilkan
Hﬁldm profesional, dan sesuai dengan standar komunikasi ]mmuhm
Sdli:u i, integrasi basis pengetahuan serta alur validasi pertanvaan dalam
‘workflow meningkatkan kualitas respons dibandingkan dengan sistem tanpa
_'Fﬂ_:_t-li.ﬁm'k;n;ueks yang terstruktur, -
an peningleatan yang

.'-!_.f'_ﬂm sisi kinerja waktu respons, sistem mjukka

ﬂ‘gﬂ.ﬁh& dlhmmﬁkﬂl deqpn layanan = customer service manual.
srdusarkan hasil pengujian pada Bab 1V, wakiu respans layanan sebelum
anmmhm 4-5 menit untuk kondisi normal, dan
dﬂpﬂl manmgkat hingga lebih dari 1 jam m;m sibuk. Setelah sistem

otomatisasi dilnfmpkhh‘ *ﬂh rﬂ[hnl M berkurang drastis menjadi

sekitar |-8 detik. Perung}.ntun ini membuktikan bahwa sistem mampu

memberikan layanan yang lebih cepat, responsif, dan stabil tanpa terpengaruh
oleh jumioh permintaan yang masuk.

3. Dan aspek efisiensi blaya operasional, penerapan sistem otomatisasi customer
service berbasis Al memberikan penghematan yang sangal signifiksn.
Sebelum  implementasi  sistem. bioya operasional customer service
diperkimkan mencapai kurang lebih Rp9.000.000 per bulan dengan
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melibatkan  tige orang petugas. Setelah -sistem Al  diterapkan, biaya
operasional menurun menjadi sekitar Rp 40000 per bulan, yang mencakup
bigya layanan Al infrastruktur pendukung. serta kebutuhan operasional
lainnya. Penurunan biaya ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya
meningkatkan kinerja lavanan, tetapi juga memberkan dampak positif
terhadap efisiensi anggaran perusahaan.

Secara keseluruhan, hosil penelitian membuktikan babwa penerapan sistem
otomatisast :aqyi-']lﬁb ciLrtemer sorvice ba:rbasi: Al menggunakan workflow
nfn di PT Sarinda Nlﬂppttrm mampu mmmgkuﬁ:m efisiensi  [ayunan,
mempercepal wakil pespons, seris mengoptimalkan bisya operasional. Dengan
ﬁ:mii'.h, fujusn penchitinn telah tercapai dmw tmnﬂsw: masafah yang

mm Bab [ telah terjawab melalui hasil nqﬂwiﬂm analisis padn

521  Saran
Berdasarkan hasil penelition yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan das_penelitian selanjutnya,
antars loin sebagai berikut;

B .:Pi?qrﬁl.inn selanjuinyva dissrnkan untuk mmg&ﬂm chatbot dengan
lebih banyak platform komunikasi, seperti media sosial atay aplikasi pesan
M&nm

Dari sis1 evaluasi, pr.'ngujmn sistem dapat dikmhnng!(an dengan melibatkan

lebih banyak mspﬂnﬁu Ihn hﬁkﬁrm seperti tingkat kepuasan
pengguna, beban kera Jnynnan. serta analisis pcrrﬁ:lnm sistem dalam jangka

e

waktu yung lebih panjang.

3. Pada proses pengembangan, masih ditemukan keterbatasan dalam pengelolzan
data dan dependensi sistem eksternal. Oleh karena ito. penelitian lanjutan
disarankan imtuk memperhatikan aspek keamanan datn, skalabilitas sistem,
serta optimasi performa werkfow agar sistem chatbot dapat digunakan secara
berkelanjutan dalam skala yang lebih besur.
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